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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

   Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian  tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Kualitas dan kuantitas 

pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan suatu masalah yang paling 

menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem pedidikan nasional. Kedua 

masalah tersebut sulit ditangani secara simultan sebab dalam upaya 

meningkatkan kulitas, masalah kuantitas terabaikan, demikian pula 

sebaliknya. Oleh sebab itu, tidak mengherankan apabila masalah pendidikan 

tidak pernah tuntas di mana pun, termasuk negara yang sudah maju sekalipun. 

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan 

manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur 

manusianya. Unsur manusia yang paling menentukan berhasilnya pendidikan 

adalah pelaksanaan pendidikan, yaitu guru. Proses belajar mengajar terjadi 

manakala ada interaksi antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan  

siswa. Dalam interaksi tersebut guru memerankan fungsi sebagai pengajar 

atau pemimpin belajar atau fasilitator belajar, sedangkan siswa berperan 

sebagai pelajar atau individu yang belajar. Belajar mengajar sebagai suatu 

proses memerlukan perencanaan seksama dan sitematis agar dapat 
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dilaksanakan secara realitas. Proses belajar mengajar itu akan lebih efektif 

apabila siswa aktif berpartisipasi dalam proses tersebut. Dengan 

berpartisipasi, siswa akan mengalami, menghayati dan menarik pelajaran dari 

pengalamannya itu, sehingga hasil belajar akan merupakan bagian dari 

dirinya: baik perasaannya, pemikirannya, pengalaman dan lainnya.  

 Situasi yang kondusif dapat membuat kegiatan pembelajaran tidak 

membosankan dan siswa akan lebih mudah menyerap informasi yang 

diberikan. Tetapi pada kenyataannya situasi yang kondusif dalam kelas sulit 

untuk diwujudkan. Siswa selalu diposisikan sebagai pendengar ceramah dari 

guru dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran cenderung 

membosankan dan menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang 

pasif dan malas tidak hanya pada mata pelajaran tertentu tetapi hampir terjadi 

pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran  ekonomi. 

 Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sawit, Boyolali merupakan 

salah satu bagian dari kegiatan pendidikan. Dalam proses pembelajarannya 

guru masih banyak mendominasi penggunaan metode ceramah. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga hasil yang dicapai kurang maksimal.Belajar aktif 

membantu untuk mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentang 

pelajaran tertentu dan mendiskusikannya dengan yang lain.“Dalam belajar 

aktif yang paling penting bagi siswa perlu memecahkanmasalah 

sendiri,menemukan contoh-contoh, mencoba keterampilan-keterampilan dan 
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mengerjakan tugas-tugas yang tergantung pada pengetahuan yang telah 

mereka miliki atau yang akan dicapai (silberman, 2001)”. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 3 Sawit, Boyolali metode yang 

digunakan untuk pembelajaran ekonomi adalah dengan menggunakan metode 

ceramah. Dari hasil observasi kelas yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran Ekonomi 

masih kurang yaitu hanya 15 siswa dari 35 siswa dengan prosentase 30%, hal 

ini berarti 70% pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu keaktifan 

di kelas juga tidak merata. Hal ini ditunjukkan dengan adanya dominasi 

pembicaraan oleh beberapa siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kondisi kelas sudah aktif meskipun masih kurang, namun keaktifan masih 

belum merata. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru 

sudah sering menggunakan metode ceramah, namun guru terkadang kurang 

memperhatikan bahwa sebenarnya kelas terlihat hidup tetapi ada sebagian 

siswa yang mendominasi pembicaraan. 

 Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pencapaian keaktifan 

dalam pembelajaran Ekonomi yang dilaksanakan masih kurang optimal, 

dengan demikian perlu adanya suatu langkah untuk mengatasi masalah 

tersebut, karena jika hal ini terus dibiarkan mungkin kelas terlihat hidup 

namun hanya beberapa siswa yang aktif, sedangkan siswa yang lain hanya 

mengikuti saja. Hal ini menyebabkan kemampuan untuk bersosialisasi 

dengan lingkungan siswa menjadi tidak merata. Adapun upaya yang 
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dilakukan untuk meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran ekonomi yaitu 

dengan menerapkan strategi Team Quiz.  

Menurut Hisyam Zaini (2008:26) “Strategi pembelajaran Team 

Quiz adalah suatu teknik pembelajaran yang merangsang siswa untuk aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dengan bentuk suatu keompok-kelompok kecil 

masing-masing anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang 

sama”. 

 Dengan diterapkannya strategi pembelajaran Team Quiz maka 

peneliti dapat melakukan perbaikan proses pembelajaran, sehingga 

diharapkan setelah penelitian dengan menerapkan strategi ini keaktifan kelas 

dapat meningkat sebesar 80% dengan kondisi keaktifan yang merata.  

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut  maka penulis akan 

melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dengan judul “UPAYA PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM 

PEMBELAJARAN EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN TEAM QUIZPADA SISWA KELAS VIII.a SMP 

NEGERI 3 SAWIT BOYOLALI TAHUN AJARAN 2012/2013’’. 

B.   Pembatasan Masalah 

 Untuk mempermudah memahami permasalahan, perlu adanya 

pembatasan masalah. Agar tidak menyimpang dari persoalan pokok, maka 

pembatasan masalah terbatas pada masalah yang diteliti. Untuk langkah yang 

paling tepat adalah membatasi permasalahan agar masalah tidak meluas. Oleh 

karena itu penulis hanya membatasi ruang lingkup permasalahan yaitu 
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keaktifan siswa yang akan diteliti dibatasi pada kemampuan siswa dalam 

bertanya, memberi tanggapan, serta mempersentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

C. Perumusan Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang 

telah diuraikan di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

    “Bagaimana strategi pembelajaran Team Quiz  dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII.a SMP 

Negeri 3 Sawit Boyolali tahun ajaran 2012/2013?”. 

D.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan bagian yang terpenting dari suatu 

penelitian, karena akan menentukan arah dari hasil penelitian secara 

terperinci. Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui: 

“Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Team Quiz pada siswa kelas VIII.a SMP 

Negri 3 Sawit Boyolali, Tahun ajaran 2012/2013”. 

E. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoristis 

a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian 

selanjutnya yang relevan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1. Lebih mudah memahami materi pelajaran ekonomi 

2. Meningkatkan keaktifan siswa. 

b. Bagi Guru 

1. Membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran aktif. 

2. Mengembangkan keterampilan guru dalam mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

 Memberikan inspirasi dan rujukan bagi sekolah untuk bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan program kegiatan belajar mengajar 

siswa dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 




